5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perhitungan harga pokok produksi PT. Suminar Permata Lestari tidak
efektif  karena terlalu tinggi, dalam briket hexagonal pada triwulan
pertama sebesar Rp. 19.083, triwulan kedua sebesar Rp. 15.000, triwulan
ketiga sebesar Rp. 15.548, triwulan keempat sebesar Rp. 15.355 dan
untuk briket cube/kubus pada triwulan pertama sebesar Rp. 27.822,
triwulan kedua sebesar Rp. 25.401, triwulan ketiga sebesar Rp. 21.491,
triwulan keempat sebesar Rp. 21.156.
Perbedaan perhitungan harga pokok produksi yang telah ditetapkan oleh
PT. Suminar Permata Lestari dengan perhitungan harga pokok produksi
yang menggunakan metode full costing hasil yang diperoleh lebih efektif
menggunakan metode full costing untuk briket hexagonal pada triwulan
pertama sebesar Rp. 18.455, triwulan kedua sebesar Rp. 14.261, triwulan
ketiga sebesar Rp. 15.020, triwulan keempat sebesar Rp. 14.699 dan
untuk briket cube/kubus pada triwulan pertama sebesar Rp. 27.572,
triwulan kedua sebesar Rp. 23.616, triwulan ketiga sebesar Rp. 21.046,
triwulan keempat sebesar Rp. 20.403.
Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing
dapat menghasilkan angka yang lebih rendah dibandingkan

menggunakan metode konvensional.
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Saran
Saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan adalah sebagai
berikut:

PT. Suminar Permata Lestari sebaiknya menggunakan metode full
costing dalam menentukan harga pokok produksinya karena, setelah
dilakukan penelitian hasil yang didapat sangat efektif dalam penentuan
harga pokok produksi yang dapat digunakan sebagai referensi periode
selanjutnya..

PT. Suminar Permata Lestari sebaiknya memilih metode full costing
karena metode tersebut lebih menguntungkan dan dapat meningkatkan
laba perusahaan.

PT. Suminar Permata Lestari lebih disarankan untuk mengambil
keputusan dalam penentuan harga pokok produksi yang akurat yakni
menggunakan metode full costing dikarenakan metode ini mampu
memperoleh harga pokok produksi yang rendah sehingga dapat

menentukan harga jual produk yang akurat.
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